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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Jalan raya adalah jalur-jalur tanah diatas permukaan bumi yang dibuat 

manusia dengan bentuk, ukuran-ukuran dan jenis konstruksi sehingga dapat 
digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan yang 

mengangkut barang dari suatu tempat ke tempat yang lainya dengan cepat dan 

mudah {Clarkson H.Oglesby,1999).
Dalam perencanaan jalan raya, kuat dukung tanah dasar sangat 

mempengaruhi konstruksi perkerasan jalan, semakin tinggi kuat dukung tanah, maka 

konstruksi perkerasan jalan akan semakin baik dalam menahan beban lalu lintas. 
Daya dukung tanah dasar (subgrade) sangat dipengaruhi oleh jenis tanah, tingkat 
kepadatan, kadar air,dan lain-lain.

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang telah umum digunakan 

untuk bangunan gedung, jembatan, jalan, dan lain-lain. Dalam hal ini beton 

digunakan sebagai Lapisan perkerasan jalan yang umum disebut lapisan perkerasan 

beton (rigidpavement) yakni lapisan perkerasan jalan yang mengggunakan material 
beton sebagai perkerasanya dan dirancang untuk memikul beban kendaraan pada 

jalan itu sendiri. Beton sebagai material harus memenuhi kriteria kekuatan dan daya 

tahan. Dimana beton merupakan batuan buatan yang terjadi sebagai hasil pengerasan 

sesuatu campuran tertentu dari semen, air dan agregat. Bentuk paling umum dari 
beton adalah beton semen Portland, yang terdiri dari agregat mineral yaitu 

kerikil, pasir, semen dan air.

Didasarkan pada penelitian ( Maricar, MIskandar.2002) yaitu Permasalahan 

utama pada konstruksi jalan yang ditemui di daerah tropis adalah terjadinya 

kerusakan pada perkerasan jalan dalam masa umur konstruksinya Salah satu faktor 
yang sangat berperan dalam kerusakan ini adalah kekuatan dukung tanah dasarnya 

(subgrade). Dalam hal ini parameter desain yang biasa digunakan dalam menentukan 

besarnya daya dukung tanah dasar adalah nilai CBR yang diperoleh dari hasil 
pengujian tanah di laboratorium. Pengujian CBR dilakukan terhadap tanah yang telah 

dipadatkan dengan kepadatan maksimum yang dapat dicapai pada kadar air tertentu 

(woptimum) menurut Standard Proctor Test.
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Melihat hai ini sangat berpengaruh pada perkerasan jalan khususnya 

perkerasan jalan beton sehingga pada penelitian ini penulis akan mencoba melakukan 

penelitian dengan bahan yang akan diuji adalah beton normal dengan kekuatan 

yang diletakan diatas sampel tanah dengan suatu nilai CBR tertentu pula, 

agar didapat kajian mengenai pengaruh nilai CBR tanah terhadap kuat lentur beton 

normal dan didapat nilai kuat lentur beton yang mendekati pada keadaan lapangan.

tertentu

Perumusan Masalah
Permasalahan utama pada konstruksi jalan yang banyak ditemui sekarang 

adalah terjadinya kerusakan pada perkerasan jalan dalam masa umur konstruksinya. 

Dimana faktor yang sangat berperan dalam kerusakan ini adalah kekuatan dukung 

tanah dasarnya, dimana material tanah tidak homogen sehingga hal ini berpengaruh 

pada ketidak seragaman nilai CBR tanah yang didapat pada waktu pengujian. Maka 

dengan ini dilakukan pengujian kuat lentur beton normal yang akan diletakkan diatas 

tanah yang mempunyai nilai CBR.

1.2.

1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah :

I. Mengetahui pengaruh nilai CBR tanah terhadap perubahan nilai kuat lentur beton 

kekuatan K-35 MPa.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tanah dengan varian nilai CBR 

tanah < 4%, 4%-6%, > 6%, dan beton normal kekuatan K-35 MPa, dengan 

pengambilan sampel tanah di beberapa tempat terdekat untuk mendapatkan varian 

nilai CBR tanah, yang akan dilakukan di laboratorium.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

1. BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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2. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang uraian dasar teori penunjang penulisan penelitian 

laporan tugas akhir, metode perhitungan, serta rumus-rumus yang digunakan 

sebagai pedoman dalam evaluasi dan pembahasan
3. BAB III. METODOLOGI

Bab ini menjelaskan metodelogi penelitian, lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data, teknik pengajian dan analisa data yang digunakan.
4. BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam hal ini 
yang akan dibahas adalah pengaruh nilai CBR tanah terhadap kuat lentur beton 

kekuatan K-35 MPa dengan nilai CBR tanah.
5. BAB V. PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa 

pembahasan.
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